
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan ini, dengan 

pendidikan dapat membuat seorang manusia menjadi tinggi derajatnya. Sehingga setiap 

orang  berusaha membekali diri dengan iman, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan 

akhlak. Sebagaimana firman Allah SWT dalam penggalan surah Al-Mujaadilah ayat  

11:  

ُ الهذِينَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَالهذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ...  .... يزَْفعَِ اللَّه

 

Dalam surah tersebut Allah telah menyatakan pentingnya menuntut ilmu 

pengetahuan, Oleh karena itu manusia dituntut untuk selalu menggali dan mempelajari 

ilmu-ilmu yang sudah Allah cantumkan dalam Al-quran.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, 

memungkinkan siapapun dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat dan 

mudah dari berbagai sumber di dunia. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak 

dapat dipisahkan dari keberadaan matematika sebagai dasar dari segala ilmu 

pengetahuan dan kedudukannya sebagai dasar logika penalaran dan penyelesaian 

kuantitatif yang diperlukan oleh bidang-bidang ilmu yang lain. 

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang selalu diajarkan di setiap 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. Materi yang diajarkan dalam pelajaran 



matematika disesuaikan dengan kemampuan peserta didik pada setiap jenjang 

pendidikan. Hal tersebut mencerminkan betapa pentingnya pelajaran matematika dalam 

menentukan perkembangan prestasi peserta didik. 

Matematika sebagai ilmu pengetahuan merupakan pembuka awal ke arah 

berpikir kritis, sistematis, logis, dan kemauan bekerjasama yang efektif. Matematika 

memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya sehingga 

memungkinkan kita terampil berpikir rasional. 

Pentingnya mempelajari matematika dan penggunaan rasio khususnya terdapat 

dalam firman Allah pada Q.S. al-An‟am ayat 96 dan Q.S. Yunus ayat 5, sebagai berikut: 

Q.S. al-An‟am ayat 96: 

 .فاَلُِ  االْإ اَاِ وَجَعََ  اللهْ َ  َ كَننًا وَاللهْ َ  وَالْ ََ زَ ُ ْ  اَانًا َ لَِ  تَْ ِ يزُ الْعَشِيشِ الْعَلِ مِ 

Q.S. Yunus ayat 5: 

نِ نَ وَالِْ َ ااَ  رَ ُ مَناَسَِ  لِ عَْلَُ وا َ َ دَ ال سِّ ا وَ َ ه  .... وَُ الهذِ  جَعََ  اللهْ َ  ِ  اَانً وَالْ ََ زَ اوُرنً

 

Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa pentingnya penggunaan rasio dalam 

perhitungan waktu. Untuk mengasah rasio agar berpikir lebih rasional digunakanlah 

ilmu matematika. 

Matematika merupakan salah satu komponen yang ada dibidang pendidikan, 

bahkan kedudukan matematika dan IPA menempati urutan yang sangat penting, 

khususnya yang menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka dari 

itu untuk memenuhi tuntutan dari perkembangan zaman yang semakin maju, perlu 

disempurnakan dan ditingkatkan mutu pengajaran matematika. Matematika tidak hanya 



sebagai ilmu, tetapi juga sebagai dasar logika penalaran dan penyelesaian kuantitatif 

yang dipergunakan dalam ilmu lain, seperti fisika, kimia, biologi, ekonomi dan bidang 

ilmu lainnya. 

Matematika merupakan bagian dari kurikulum pengajaran di sekolah, termasuk 

di Madrasah Tsanawiyah. Pada jenjang sekolah menengah, tujuan pendidikan 

matematika adalah “memberi tekanan pada nalar, dasar, dan pembentukan sikap siswa 

serta juga memberi tekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika”.
1
 

Sehubungan dengan hal ini, materi matematika yang diajarkan di sekolah pada dasarnya 

diberikan secara berurutan dan dipilih sesuai tingkat kesiapan intelektual siswa, karena 

matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan generalisasi, sehingga dituntut 

pengetahuan siswa tentang suatu konsep dan keterampilannya dalam menerapkan 

konsep yang telah dipelajarinya. Agar penguasaan konsep tersebut dapat diketahui, 

maka dapat dilihat dari hasil belajarnya. Misalnya dilihat dari rata–rata nilai Ujian 

Nasional matematika SMP yang masih relatif rendah jika dibandingkan dengan mata 

pelajaran lain. Rendahnya penguasaan siswa terhadap matematika ini menunjukkan 

adanya kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami atau mempelajari materi 

matematika yang disajikan di sekolah. 

Untuk mencapai nilai standar kelulusan bagi seorang siswa khususnya pada mata 

pelajaran matematika, hal tersebut bagi penyelenggara pendidikan bukanlah pekerjaan 

yang mudah, karena salah satu hambatan dalam pengajaran matematika adalah bahwa 

siswa tidak tertarik pada matematika. Mereka mengatakan bahwa matematika 
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merupakan pelajaran yang sulit dimengerti dan sulit dipahami. Dan ada pula 

berpendapat bahwa matematika adalah pelajaran yang kurang menarik. Mungkin hanya 

sekian persen siswa saja yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang mudah 

dan bermanfaat dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini terbukti dari rendahnya 

prestasi atau hasil belajar siswa dalam bidang matematika. 

Mayoritas guru matematika dalam mengajar masih kurang memperhatikan 

kemampuan berpikir siswa, atau dengan kata lain tidak melakukan pengajaran 

bermakna, metode yang digunakan kurang bervariasi, dan sebagai akibatnya motivasi 

belajar siswa menjadi sulit ditumbuhkan dan pola belajar cenderung menghafal dan 

mekanistis. Pembelajaran cenderung text book oriented, abstrak, dan dengan metode 

ceramah sehingga konsep-konsep akademik sulit dipahami siswa.
2
 

Bentuk aljabar merupakan suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya 

memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui.
3
 Bentuk aljabar ini 

sangat erat hubungannya dalam kehidupan sehari-hari, Misalnya kita ingin menghitug 

usia ayah empat kali usia anaknya. Lima tahun kemudian, usia ayah tiga kali usia 

anaknya. Hal tersebut dapat kita nyatakan dengan melakukan permisalan. Misalkan 

umur ayah = x dan umur anak = y, sehingga diperoleh persamaan x = 4y dan x + 5 = 3 

(y + 5). 
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Menurut guru matematika di MTsN Kelua, siswa dalam menyelesaikan soal 

operasi hitung bentuk aljabar masih banyak yang mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikannya, padahal kata guru matematika operasi hitung tersebut sama saja 

dalam pengoperasian pada bilangan bulat dan baru saja diajarkan sekitar dua atau tiga 

hari yang lalu mereka sudah lupa. Karena kata beliau hal tersebut disebabkan pada 

waktu guru menjelaskan tentang konsep operasi hitung bentuk aljabar ini, banyak para 

siswa yang cepat bosan dan kurang tertarik terhadap mata pelajaran tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsep operasi hitung bentuk aljabar masih merupakan masalah 

bagi siswa MTS, khususnya di MTsN Kelua, sehingga masih perlu dicari alternatif 

pemecahannya yang akan mengakibatkan hasil belajar siswa pada operasi hitung bentuk 

aljabar banyak yang rendah atau berada di bawah KKM  yang telah ditetapkan yaitu 5,5. 

Operasi hitung pada bentuk aljabar ini merupakan dasar dari mata pelajaran yang 

akan dipelajari di kelas selanjutnya bahkan pada jenjang yang lebih tinggi oleh sebab itu 

pada kelas VII ini harus diberikan sebuah motivasi dalam belajar agar dapat 

menghasilkan hasil belajar yang baik, sehingga pada saat mereka menemui sebuah 

konsep yang bersangkut paut dengan operasi hitung bentuk aljabar ini mereka bisa  

memecahkannya. Oleh sebab itu berbagai cara pun harus dilakukan oleh seorang guru 

untuk menambah motivasi dan minat belajar siswa.  

Untuk mengatasi hal tersebut maka guru sebagai ujung tombak pendidikan selalu 

dituntut untuk dapat diciptakan suatu lingkungan belajar yang komunikatif. Untuk itu, 

seorang guru harus memahami tentang komponen-komponen pengajaran. Salah satu 



dari komponen pengajaran yang dapat membuat guru untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang komunikatif adalah metodologi pengajaran. 

Metode dan taktik yang digunakan guru dalam melakukan interaksi dengan 

siswa agar bahan pelajaran sampai kepada siswa, sehingga siswa dapat menguasai 

tujuan pengajaran, dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yang menonjol yakni 

metode mengajar serta media pengajaran sebaga alat bantu dalam mengajar.
4
  

Penggunaan media pengajaran dalam proses belajar mengajar berguna untuk 

mengatasi hambatan komunikasi yang berasal dari bahan pengajaran. Dengan 

menggunakan media pengajaran, beberapa kendala dalam proses pembelajaran dapat 

diatasi serta terciptanya lingkungan belajar yang komunikatif Akibatnya, kualitas 

prestasi belajar juga dapat dicapai dengan baik.  

Dalam ajaran Agama Islam, ada ayat Al-Quran yang menerangkan tentang 

penggunaan media dalam pembelajaran yaitu firman Allah dalam surah Al-„alaq ayat 1-

5.  

    

        

         

       

       

Dalam surah tersebut Allah telah menyatakan penggunaan media sebagai salah 

satu alat pembelajaran, pentingnya alat tulis,  Karena itu, seorang guru dalam 
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mengemban atau melaksanakan tugas harus punya keahlian, keterampilan (kompetensi) 

termasuk dalam penggunaan media supaya bahan pelajaran yang akan disampaikan 

dapat dimengerti oleh anak didik. 

Dengan demikian pembelajaran merupakan alat bantu mengajar yang menunjang 

penggunaan  metode mengajar yang digunakan guru, sehingga dapat mempertinggi 

kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas 

belajar siswa. atas dasar itu, media pembelajaran harus digunakan dalam proses belajar 

mengajar .yang memenuhi standar dan ikut menentukan keberhasilan dari proses 

pembelajaran yang dilaksanakannya. 

Guru sebagai faslitator sangat berperan penting dalam memilih dan 

memanfaatkan media pembelajaran matematika yang sesuai dengan kemajuan teknologi 

modern seperti komputer, televisi, radio, tape rekorder,  OHP dan LCD. Salah satu 

media tekhnologi modern yang penting dalam pembelajaran tersebut adalah komputer. 

Komputer dapat memberikan kontribusi yang sangat maksimal dalam metode 

pembelajaran. Bahkan, dunia komputer semakin hari semakin canggih, hal ini ditujukan 

untuk mengikuti selera pasar . Media untuk pembelajaran dalam komputer pun sangat 

bermacam-macam tergantung keahlian seorang guru untuk menggunakannya, 

khususnya pada program power point.  

Di antara berbagai media yang sering dipakai adalah media "Microsoft Power 

Point". Program ini memang sangat cocok untuk kegiatan belajar mengajar, dikarenakan 

selain mudah, program ini juga dikhususkan untuk program presentasi. Dengan 

menggunakan media power point seorang guru terbantu dalam kegiatan belajar mengajar. 



Dengan demikian pada hakikatnya pembelajaran adalah proses komunikasi 

anatara guru, siswa dan lingkungannya. Sebagai aspek yang sangat efektif untuk 

menciptakan lingkungan belajar maka diusahakan alat Bantu atau media pembelajaran. 

Hal ini tentunya bertujuan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan bahan 

pelajaran kepada siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dari  uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul:  

“Perbandingan  Hasil Belajar Siswa yang Diajar Dengan dan Tanpa Menggunakan 

Power Point Pada Konsep Operasi Hitung  Bentuk Aljabar Kelas VII MTsN Kelua 

Tahun Pelajaran 2010/2011”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu: Apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa  yang diajar dengan menggunakan power point dan 

hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan power point pada siswa kelas VII 

MTsN Kelua 

 

C. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahsan 

1. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas pengertian judul diatas, maka penulis memberikan definisi 

operasional sebagai berikut: 



a. Perbandingan, Dalam bahasa Inggris istilah ini “compare”  yang berarti 

membandingkan, memperbandingkan.
5
 Dalam bahasa Indonesia istilah ini 

berasal dari kata banding, kemudian mendapat awalan per dan akhiran an 

sehingga menjadi rangkaian kata “perbandingan” yang berarti imbang, 

pertimbangan, sebanding, dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

perbandingan adalah perbedaan selisih kesamaan.
6
 Jadi perbandingan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah penelitian ilmiah yang bersifat 

membandingkan hasil belajar siswa yang di ajar dengan menggunakan power 

point dan hasil belajar yang diajar tanpa menggunakan power point pada 

siswa kelas VII MTsN Kelua. 

b. Hasil belajar siswa adalah skor siswa dalam menyelesaikan soal-soal tentang 

aljabar setelah diajarkan oleh guru baik dengan menggunakan power point 

maupun tanpa menggunakannya. 

c. Power Point adalah program untuk menyusun presentasi yang termasuk 

dalam paket Microsoft Office.
7
 

2. Lingkup Pembahasan 

Selanjutnya agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka bahasan 

dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 
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a. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas VII MTsN Kelua tahun pelajaran 

2010/2011. 

b. Penelitian dilaksanakan menggunakan power point dan tanpa menggunakan  

power point. 

c. Penelitian dilakukan pada konsep operasi hitung bentuk aljabar 

d. Hasil belajar siswa dilihat dari skor akhir siswa dalam menyelesaikan soal-

soal tentang operasi hitung bentuk aljabar 

Jadi, yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah suatu penelitian dalam 

mengukur perbedaan hasil belajar antara yang menggunakan power point dan tanpa 

menggunakan power point pada pembelajaran operasi hitung bentuk aljabar siswa kelas 

VII MTsN Kelua tahun pelajaran 2010/2011. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa 

yang diajar dengan menggunakan power point dan hasil belajar siswa yang diajar tanpa 

menggunakan  power point pada siswa kelas VII MTsN Kelua tahun pelajaran 

2010/2011. 

 

E. Kegunaan (Signifikansi) Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan bisa diambil dari penelitian ini adalah: 



1. Sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiran kepada semua pihak yang 

terkait dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran matematika MTsN 

Kelua. 

2. Sebagai bahan masukan khususnya bagi guru dalam menggunakan media yang 

ada sehingga dapat memperlancar proses pembelajaran 

3. Sebagai bahan masukan bagi siswa yaitu untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika, kususnya pada konsep operasi hitung  bentuk aljabar. 

4. Sebagai langkah awal bagi peneliti berikutnya untuk mengadakan penelitian 

lebih mendalam 

5. Untuk menambah khazanah perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan perpustakaan 

Pusat IAIN Antasari Banjarmasin. 

 

G.  Anggapan Dasar dan Hipotesis 

1. Anggapan Dasar 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengasumsikan bahwa: 

a. Guru mempunyai pengetahuan  tentang penggunaan power point  

b. Setiap siswa memiliki kemampuan dasar, tingkat perkembangan intelektual 

dan usia yang relatif sama 

c. Dilaksanakannya media dalam pembelajaran akan meningkatkan hasil belajar 

siswa 

d. Materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

e. Distribusi jam belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif sama. 



f. Alat evaluasi yag digunakan memenuhi kriteria alat ukur yang baik. 

2.  Hipotesis 

 Adapun hipotesis yang diambil dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Ha: “Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Matematika 

siswa yang diajar dengan menggunakan power point lebih baik dari pada hasil 

belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan power point pada konsep 

operasi hitung bentuk aljabar pada siswa kelas VII MTsN Kelua”. 

2. Ho: “Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

Matematika siswa yang diajar dengan menggunaan power point dan yang 

tidak menggunakan power point pada konsep operasi hitung bentuk aljabar.   

 

G. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penelitian yang terdiri 

dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa subbab yakni sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi 

operasional dan lingkup pembahasan, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, 

anggapan dasar dan hipotesis, dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Teoritis tentang evaluasi hasil belajar, pembelajaran matematika 

di madrasah tsanawiyah, media pembelajaran dan operasi hitung bentuk aljabar. 



Bab III Metode Penelitian berisi jenis pendekatan, desain (metode) penelitian, 

objek penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

desain data, teknik analisis data, dan prosedur penelitian. 

Bab IV Penyajian Data dan Analisis  berisi deskripsi lokasi penelitian, 

pelaksanaan  pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen, deskripsi kegiatan 

pembelajaran di kelas eksperimen, deskripsi hasil belajar matematika siswa, uji beda 

hasil belajar matematika siswa, dan pembahasan hasil penelitian. 

 


